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ABSTRAK

Desa Mandala merupakan desa dengan produktivitas bawang merah terbesar di Kecamatan Rubaru
yang mewakili Kabupaten Sumenep sebagai sentra bawang merah. Kecamatan Rubaru sudah
memiliki varietas bawang merahnya sendiri yakni varietas rubaru. Namun, petani belum
sepenuhnya memberikan respon positif terhadap potensi varietas tersebut dengan masih
menggunakan benih jenis lain yaitu varietas manjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik dan proses pengambilan keputusan petani, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan petani dalam menggunakan benih bawang merah di Desa Mandala.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik biner dengan 92 orang
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam variabel yang mempengaruhi
keputusan petani terhadap penggunan benih bawang merah yaitu luas lahan, hasil produksi, modal,
dan pemasaran. Sementara itu variabel harga benih, teknologi, dan pelatihan tidak mempengaruhi
keputusan petani terhadap penggunaan benih bawang merah. Penelitian ini mengimplikasikan
perlunya dukungan dalam akses modal, pasar, dan inovasi budidaya untuk meningkatkan adopsi
varietas Rubaru oleh petani. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, penyuluh, dan sektor swasta
diperlukan agar varietas lokal lebih diterima dan bersaing di pasar.

Kata kunci: Adopsi, Benih, Keputusan, Manjung, Rubaru

Tahun Indonesia  Jawa Timur
PENDAHULUAN (ton) (ton)

2017 1.470.155 306.316
Bawang merah merupakan komoditas 2018 1.503.438 367.031
strategis pada sektor hortikultura dan 2019 1.580.247 407.877
memiliki nilai ekonomis yang terbilang 2020 1.815.445 454.584
tinggi serta banyak dibutuhkan oleh 2021 2.004.590 500.992
masyarakat sehingga mampu menjadi 2022 1.982 360 478393

sumber penghasilan bagi petani. Berikut
adalah data produksi bawang merah di
Indonesia dan Jawa Timur pada tahun 2017

Sumber : Badan Pusat Statistik 2022
Produksi bawang merah pada tahun
2017 hingga 2021 terus mengalami kenaikan.

hingga 2022: . Akan tetapi pada tahun 2022 produksinya
Tabel 1. Data Produksi Bawang Merah (2017- st lami Kibat
2022) justru  mengalami  penurunan  akiba

keterbatasan ~ dalam  budidaya  seperti
kelangkaan benih dan harga benih yang
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cenderung mahal. Hal tersebut juga berkenaan
dengan luas lahan yang mengalami
penurunan, curah hujan yang tinggi juga
menjadikan tanaman bawang merah banyak
diserang hama dan penyakit sehingga
tanaman mengalami kerusakan (Indrawan et
al., 2020). Permasalahan tersebut
membutuhkan sebuah varietas bawang merah
yang tahan akan cuaca ekstrim dan dapat di
tanam pada segala tempat atau jenis lahan.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pertanian, (2011) nomor  2525/Kpts/
SR.12/5/2011 dilepaslah varietas rubaru
sebagai varietas unggul yang sebelumnya
telah diuji oleh Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Rubaru selama 3 tahun dan
kemudian menjadi varietas unggulan
Kabupaten Sumenep. Bawang merah varietas
rubaru mampu beradaptasi dengan baik di
dataran rendah hingga menengah baik musim
hujan maupun kemarau. Rozikin & Haris,
(2021) menyebutkan dalam penelitiannya
bahwa bawang merah varietas rubaru
memiliki ketahanan pada penyakit seperti
fusarium dan alternaria, serta hama seperti
halnya ulat grayak yang juga mempengaruhi
produktivitasnya. Sebelumnya pada tahun
2007 Kementerian Pertanian melepas bawang
merah varietas manjung yakni varietas
unggulan bawang merah dari Kabupaten
Pamekasan yang memiliki keunggulan berupa
produktivitasnya yang tinggi, tahan akan
kekeringan, dan memiliki cita rasa yang gurih.
Kecamatan Rubaru menjadi sentra
produksi pertanian yang terpilih dan terdapat
wilayah pertanian atau agropolis sebagai
pusat pelayanan agribisnis atau disebut juga
dengan wilayah agropolitan (Nurwahyudi et
al., 2019). Terdapat tiga desa di Kecamatan
Rubaru yang disebut sebagai Desa Segi Tiga
Emas karena berpotensi besar dalam bidang
agropolitan bawang merah yakni Desa
Mandala, Desa Basoka dan Desa
Karangnangka. Desa Mandala menjadi salah
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satu desa dengan produktivitas bawang merah
terbesar di Kecamatan Rubaru. Desa Mandala
menjadi lokasi yang mewakili Kabupaten
Sumenep sebagai sentra bawang merah dan
tanaman bawang merah yang dihasilkan di
Desa Mandala lebih bagus jika dibandingkan
dengan daerah lainnya karena unsur tanah
yang ada di wilayah tersebut sangat cocok
untuk dilakukan penanaman bawang merah
(BBSDLP, 2020).

Ditengah potensi besar yang dimiliki
oleh varietas rubaru ternyata petani belum
sepenuhnya memberikan respon positif.
Sebagian petani beralih ke benih bawang
merah varietas manjung yang menjadi benih
unggul di Pamekasan untuk meminimalisir
biaya produksi. Dalam penelitian yang
dilakukan Waluyo et al., (2023) disebutkan
bahwa petani sebagai suatu individu yang
membuat keputusan selalu dipengaruhi oleh

perilaku  budidaya  yang  kemudian
berhubungan dengan perilaku sosial, budaya,
ekonomi dan perilaku kehidupan
bermasyarakat.

Petani cenderung mudah terpengaruh
oleh petani lainnya yang menggunakan benih
varietas lain seperti varietas manjung terkait
penghasilan yang lebih tinggi. Padahal jika
ditinjau lagi penghasilan atau hasil produksi
usahatani juga dipengaruhi oleh faktor lain
selain benih seperti modal yang dipenguhi
penggunaan  pupuk, pestisida, teknik
budidaya, dan karakteristik petani. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi  Lestari &  Winahyu, (2021)
menyebutkan bahwa curahan perhatian
terbesar dalam budidaya bawang merah

adalah  pemeliharaan. Bawang  merah
membutuhkan perawatan secara intensif
seperti halnya penyiangan, penyiraman,

pemupukan, dan penyemprotan.

Varietas rubaru perlu mendapatkan
perhatian dan wupaya khusus agar terus
dibudidayakan. Aroma dari bawang dengan



CEMARA VOLUME 23 NOMOR 1

benih varietas rubaru lebih tajam karena
memiliki kandungan atrsiri yang tinggi.
Selain itu berat per umbi , jumlah
umbi/rumpun, dan potensial hasil varietas ini
tidak jauh berbeda yaitu varietas rubaru 14-17
ton sementara varietas manjung dan 10-17 ton
(Surat Keputusan Menteri Pertanian, 2008).
Varietas rubaru memiliki daya tahan terhadap
hama dan penyakit yang dapat meminimalisir
penggunaan pestisida Hal ini menjadikan
varietas rubaru sangat layak untuk
diusahakan.

Sehingga dibutuhkan suatu penelitian
mengenai proses pengambilan keputusan
petani dalam penggunaan benih bawang
merah varietas rubaru dan manjung, untuk
saran rekomendasi pihak terkait dalam
mengoptimalkan penggunaan benih varietas
rubaru di Desa Mandala. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui 1) karakteristik
petani bawang merah 2) proses pengambilan
dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan  keputusan petani  dalam
menggunakan benih bawang merah varietas
rubaru dan manjung.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Mandala
Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep.
Penentuan lokasi dalam penelitian ini dipilih
secara purposive karena Desa Mandala
merupakan salah satu desa di Kecamatan
Rubaru yang menjadi sentra penghasil
bawang merah terbesar.

Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
yakni metode survey berupa wawancara pada
petani bawang merah dan pengamatan secara
langsung di lapangan. Wawancara dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan yang telah
tersusun  sebelumnya dalam  kuisioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah petani
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bawang merah di Desa Mandala yang
tergabung di kelompok tani dengan jumlah
1.079 orang. Dalam penentuan sampel
digunakan rumus solvin (Riduwan & Akdon,
2009)

_ N
T NE 1
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Populasi sampel
d? = Presentase kesalahan

sampel, dalam penelitian ini 10%
Perhitungan jumlah sampel :

1.079
"= 1079 (01)7 +1
n = 92 responden
Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 92 orang responden
petani bawang merah pengguna benih varietas
rubaru dan varietas manjung. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling.
Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini yakni pnelitian kuantitatif
dengan sumber data primer berupa data sosial
ekonomi yang berasal dari hasil wawancara
terhadap petani bawang merah di Desa
Mandala.
Metode Analisis Data
Proses pengambilan keputusan penggunaan
benih bawang dilakukan dengan beberapa
tahap yang mengacu pada penelitian Faqih
Udin & Sarja, (2023), yakni :
1. Pengenalan kebutuhan
2. Mencari informasi
3. Mencari evaluasi alternatif
4. Keputusan pembelian
5. Evaluasi pasca pembelian.
Sementara  faktor yang memengaruhi
pengambilan keputusan petani terhadap
penggunaan benih bawang merah dianalisis
dengan model persamaan regresi logistik
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biner dikarenakan variabel dependen (Y)
merupakan variabel yang hanya memiliki dua
kategori saja yaitu Y = 0 jika menggunakan
varietas rubaru dan Y = 1 jika menggunakan
varietas manjung. Penggunaan metode ini
diharapkan mampu menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan
petani terhadap penggunaan benih varietas
rubaru dan varietas manjung di Desa
Mandala. Adapun persamaan umum regresi
logistik biner yang telah disesuaikan dengan
variabel penelitian sebagai berikut :

Li-Ln[ 1= Y = ot BiXot foXot BsXat
BaXat PBsXst+ PeXet PrX7tui

Keterangan :

Y = Keputusan petani bawang merah
terhadap penggunaan benih bawang
merah ( 0 = varietas manjug, 1 =
varietas rubaru)

= Peluang petani menggunakan
varietas rubaru

1-Pi = Peluang petani menggunakan

varietas manjung

Bo- B4= Intersep

Pi

X1 = Harga benih (Rp)
X2 = Luas lahan (ha)
X3 = Hasil Produksi (Kg)
X4 =Modal (Rp)
Xs = Pemasaran (0 = sulit, 1 = mudah)
Xe = Teknologi
(0 = tradisional, 1 =modern)
X7 = Pelatihan
(0 = tidak pernah mengikuti, 1 =
pernah mengikuti)
ui = Error Terms
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dan Proses Pengambilan
Keputusan Penggunaan Benih Petani Bawang
Merah

Karakteristik individu merupakan ciri atau sifat
yang dimiliki petani melalui pola pikir, sikap, dan
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tindakan terhadap lingkungan meliputi unsur yang
ada pada diri seseorang (Mandang et al., 2020).
Berikut adalah karakteristik yang diamati pada
penelitian ini:

Tabel 2. Karakteristik Petani Bawang Merah Desa
Mandala, Kecamatan Rubaru

No Karakteristi Variet Presen  Varietas Presen
k as tase Manjung tase
Rubar (%) (%)
u
1 Umur 0-14 0 0-14 0
(tahun)  15- 89 1554 63
54 11 >54 37
>54
2 Jumlah 1-3 43 1-3 59
Tanggung  4-6 57 4-6 37
an >6 0 >6 4
Keluarga
(orang)
3 Tingkat SD 30 SD 39
Pendidika SMP 26 SMP 30
n(tahun) SMA 41 SMA 26
Sl 2 Sl 4
4 Pengalam 1-10 28 1-10 15
an (tahun) 11- 20 11220 20
20 52 >20 65
>20
5 Luas 0,1- 15  0,1-0,5 17
Lahan 0,5 74 0,6-1 74
(ha) 06-1 11 >1 9
>1

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Menurut Hardin, (2019) umur non
produktif berkisar antara 0-14 tahun, umur
produktif 15-54 tahun, dan umur kurang
produktif di atas 54 tahun . Petani bawang
merah pengguna varietas rubaru dan manjung
didominasi oleh petani dengan usia produktif
yaitu 15-54 tahun (89%) untuk varietas rubaru
dan (63%) varietas manjung. Secara umum
usia produktif mampu melakukan usahatani
dengan lebih baik karena menjadi peluang
untuk meningkatkan dan mempertahankan
mutu usahataninya. Menurut , total pekerjaan
masyarakat Desa Mandala yang bekerja
sebagai petani sebesar 3.074 orang dengan
populasi petani yang menanam bawang merah
1.079 orang dan didominasi oleh umur
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produktif (BPS Kabupaten Sumenep, 2023).
Petani di Desa Mandala terbilang aktif dalam
kegiatan pertanian seperti halnya pertemuan
rutin  kelompok tani, penyuluhan dan
pelatihan oleh penyuluh pertanian lapang
terkait dengan budidaya bawang merah.

Pengelompokan jumlah tanggungan
keluarga terbagi atas tanggungan keluarga
kecil yaitu 1-3 orang, keluarga sedang 4-6
orang, dan keluarga besar lebih dari 6 orang
yang biasanya dipengaruhi aspek budaya,
geografis, dan pendidikan (Triyono et al.,
2022). Petani responden yang menanam benih
varietas rubaru memiliki jumlah tanggungan
keluarga 4-6 orang dengan persentase (57%)
atau termasuk dalam skala sedang. Sementara
itu petani responden yang menanam benih
varietas ~ manjung  memiliki  jumlah
tanggungan keluarga 1-3 orang (59%)
termasuk skala kecil. Semakin besar jumlah
tanggungan suatu keluarga maka semakin
besar pula usaha maksimal yang harus
dilakukan oleh petani responden untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya.

Petani responden yang menggunakan
varietas rubaru sebagian besar menempuh
pendidikan hingga SMA (41%). Hal ini berarti
petani responden memiliki tingkat pendidikan
formal sudah tinggi. Semetara itu, petani
responden yang menggunakan benih bawang
merah varietas majung sebagian besar
menempuh pendidikan hingga SD (39%)
artinya tigkat pendidikan yang dimiliki masih
rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Gusti
et al., (2021) menyebutkan bahwa tingkat
pendidikan mempengaruhi tingkat
pengetahuan petani dalam  melakukan
usahatani. Petani bawang merah yang ada di
Desa Mandala sudah mulai terbuka dalam
menerima adopsi teknologi terbaru. Petani
sudah paham bahwa penerimaan infomasi
tersebut dapat meningkatkan kualitas dan
poduktivitas hasil usahatani yang dilakukan.
Hal ini terbukti dengan dilakukannya inovasi
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penanaman  bawang  merah  dengan
hidroponik. Teknologi yang digunakan pada
proses  budidaya tersebut merupakan
teknologi modern yang dapat mengefisiensi
waktu panen bawang merah.

Petani  bawang  merah  yang
menggunakan varietas rubaru dan manjung
sebagian  besar memiliki  pengalaman
berusahatani lebih dari 20 tahun dengan
persentase (52%) varietas rubaru dan (65%)
varietas manjung. Artinya petani telah
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
banyak terkait dengan ushataninya. Teknik
budidaya yang baik menjadikan hasil
pertanian yang diperoleh akan lebih
maksimal. Petani bawang merah di Desa
Mandala telah memperoleh  beberapa
pelatithan dan penyuluhan mengenai ferinsa,
gerakan pengendalian hama, dan pengolahan
hasil pertanian pasca panen. Penelitian
Hertanto et al., (2019) menyebutkan bahwa
pengalaman berusahatani sangat membantu
petani dalam menghadapi permasalahan yang
nantinya akan dihadapi. Pengalaman yang
banyak akan menjadikan seseorang lebih
cepat untuk menemukan solusi terkait dengan
permasalahannya jika dibandingkan dengan
petani yang kurang atau bahkan belum
memiliki pengalaman.

Pengelompokan luas lahan menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) dikelompokkan
atas tiga kategori yakni skala kecil <0,5 ha,
menengah 0,6-1 ha dan luas >1 ha. Petani
responden di Desa Mandala, Kecamatan
Rubaru secara umum tergolong pada petani
skala menengah dengan luas lahan 0,6 hingga
1 ha, (71%) varietas rubaru dan (74%)
varietas manjung. Luas lahan merupakan
penentu salah satu penentu pendapatan pada
usatahani, sehingga semakin meningkat luas
lahan yang dikelola petani maka hasil yang
diperoleh akan mengalami peningkatan dan
sebaliknya (Pradnyawati & Cipta, 2021).
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Proses Pengambilan Keputusan dan

Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan
Keputusan dan Penggunaan Benih
Berdasarkan data yang didapatkan di Desa
Mandala, Kecamatan Rubaru, Kabupaten
Sumenep petani menggunakan dua benih
bawang merah yakni benih varietas rubaru
dan varietas manjung. Proses pengambilan
keputusan oleh petani dalam penggunaan
benih bawang merah varietas rubaru atau
manjung yakni sebagai berikut :
1. Proses Pengenalan Kebutuhan

Proses ini diawali dengan petani yang
merasa dan mengenali kebutuhan terhadap
produk benih dan berusaha untuk memenuhi
hal tersebut.
Tabel 3. Pengenalan Kebutuhan Petani
Bawang Merah Pengguna Benih Varietas
Rubaru dan Manjung di Desa Mandala,
Kecamatan Rubaru

Rubaru Manjung
. Jumlah  Jumlah
No Uraian Petani Petani
(%) (%)
1 Motivasi
berusahatani
a. Memperoleh %8 26
keuntungan
b.  Turun temurun 2 74
2 Manfaat yang Dicari
a. Meningkatkan
jumlah
produksi 0 >9
b. Men'mgkatkan 63 26
kualitas
c.  Mengurangi 37 15
hama dan
penyakit

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Sebagian besar petani yang ada di
Desa Mandala melakukan usahatani bawang
merah menggunakan benih varietas rubaru
yakni agar memperoleh keuntungan sebesar
(98%) sementara itu pada petani yang
menggunakan benih varietas manjung
sebagian besar (74%) adalah karena faktor
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turun-temurun. Kebutuhan terhadap benih
bawang merah disebabkan oleh beberapa
faktor yang selanjutnya dipengaruhi oleh
motivasi petani dalam penggunaan benih.
Hasil pada penelitian menunjukkan manfaat
yang dicari petani dalam menggunakan benih
varietas rubaru adalah untuk meningkatkan
kualitas sebesar (63%) berbeda dengan petani
yang menggunakan varietas manjung,
sebagian besar petani menyebutkan bahwa
manfaat yang dicari dari penggunaan benih
adalah meningkatkan jumlah produksi sebesar
(59%). Menurut Asrifin et al., (2023) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa petani
harus memiliki motivasi dan pemahaman
penuh mengenai benih yang akan ditanamnya
sehingga usahatani yang akan dilakukan dapat
berjalan dan memperoleh hasil dengan lebih
maksimal.
2. Mencari Informasi

Pada tahap ini petani melakukan
pencarian informasi mengenai keunggulan
dan kelemahan benih yang akan digunakan
dalam  usahataninya. Informasi  yang
diperoleh tentunya akan mempengaruhi
persepsi petani dan keyakinan petani unuk
menggunakan benih dalam berusahatani
tentunya petani menentukan jenis benih yang
akan digunakan karena memiliki pengetahuan
dari dirinya sendiri, dan pengaruh pihak
lainnya.
Tabel 4. Sumber Informasi yang Memiliki
Pengaruh terhadap Penggunaan Benih

Rubaru Manjung
Uraian Jumlah Jumlah
Responden  Responden
(Yo) (%)
a. Diri Sendiri 11 46
b. Kelompok Tani/ 19 54
Keluarga
c. Penangkar Benih 11 0
d. Penyuluh 69 0

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Pada tabel 4 dapat terlihat bahwa
penyuluh (69%) menjadi sumber informasi yang
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paling berpengaruh bagi pengguna benih varietas
rubaru. Sementara itu sumber informasi terbesar
bagi pengguna varietas manjung yakni kelompok
tani/keluarga (54%). Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Wasisto,
(2022) bahwa sumber informasi petani berasal
dari manapun seperti halnya keluarga, rekan
sesama petani, hingga dinas atau instansi terkait.
3. Mencari Evaluasi Alternatif

Tahap evaluasi alternatif petani menyusun
pertimbangan terbaik yang harus diambilnya
untuk memenhi kebutuhan dengan memilih
kriteria yang relevan dengan keinginan dan
kebutuhan untuk membuat keputusan penggunaan
benih.

Tabel 5. Evaluasi Alternatif Petani Pengguna
benih Varietas Rubaru dan Manjung

Rubaru Manjung
Uraian Jumlah Jumlah
Responden  Responden
(%) (%)
1. Informasi
Penting 11 9
a. Harga 9 85
b. Mudah 80 6
Didapat
c. Kualitas
2. Pertimbangan
Memilih
a. Kebiasaan 13 9
b. Mengikuti 70 85
Petani Lain
c. Laku 17 6

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasakan tabel 5 dapat terlihat
bahwa bawang merah yang banyak
dibudidayakan di Desa Mandala yakni
varietas rubaru dan varietas manjung
informasi penting yang dicari petani pada
penggunaan benih varietas rubaru sebagian
besar karena kualitasnya (80%), sementara
untuk pengguna varietas manjung yakni
mudah didapat (85%). Pertimbangan memilih
oleh petani varietas rubaru dan manjung
adalah karena mengikuti petani lain (70%)
pengguna varietas rubaru dan (85%) yang
menggunakan varietas manjung. Yahyan &
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Siregar, (2019) menyebutkan penggunaan
bibit unggul memiliki pengaruh besar dalam
usahatani agar bisa meningkatkan hasil
produksi dan kualitasnya.
4. Keputusan Pembelian

Pada tahap keputusan pembelian petani
mengambil keputusan mengenai benih yang
digunakan pada usahataninya.

Tabel 6. Keputusan Pembelian Petani
Pengguna BenihVarietas Rubaru dan
Manjung

Rubaru Manjung
Uraian Jumlah Jumlah
Responden  Responden
(%) (%)
1. Cara pembelian
a. Terencana 68 17
b. Tergantung Situasi 28 78
c. Mendadak 4 5
2. Hal yang
Berpengaruh pada
Proses Pembelian
a. Diri Sendiri
b. Kelompok 30 17
Tani/Keluarga 15 78
c. Penangkar Benih 7 5
d. Penyuluh 48 0
3. Sumber Benih
a. Sendiri 7 13
b. Penangkar 91 87
c. Bantuan 2 0
4. Jarak Tempat
Pembelian
a. 1-5km 100 100
b. >5km 0 0

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Petani yang menggunakan varietas rubaru
sebagian besar melakukan cara pembelian
secara terencana (68%) dan petani yang
menggunakan  varietas manjung  yaitu
tergantung situasi (78%). Hal yang paling
berpengaruh pada pada proses pembelian
benih varietas rubaru yaitu penyuluh (48%)
dan varietas manjung kelompok
tani/keluarga(78%). Sebagian besar petani
yang menggunakan benih varietas rubaru
memiliki sumber perolehan benih dari
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penangkar (91%) dan yang menggunakan
varietas manjung yakni (87%). Jarak tempat
pembelian benih terhadap tempat tinggal
petani di Desa Mandala relatif dekat baik
pengguna varitas rubaru maupun varietas
manjung yakni 1-5 km. Hal ini selaras dengan
penelitian Khoirrinabila et al., (2023) jarak
yang ditempuh petani petani dalam membeli
benih adalah 1-5 km, petani cenderung
memilih  tempat yang dekat untuk
mengehemat biaya srta efisiensi waktu.
5. Evaluasi Pasca Pembelian

Tahap  perilaku  pasca  pembelian
dilakukan setelah petani menggunakan benih
selanjutnya akan muncul perubahan dalam
menilai hasil usahataninya dengan pernyataan
yang sesuai di lapang.

Tabel 7. Perilaku Pasca Pembelian Petani
Pengguna Benih Varietas Rubaru dan Manjung

Rubaru Manjung
Uraian Jumlah Jumlah
Responden Responden
(%) (%)
1. Kepuasan
Pembelian Benih
a. Tidak Puas 11 9
b. Puas 89 91
2. Apabila Terjadi
Kenaikan Harga
Benih
a. Tidak Membeli 13 13
b. Tetap Membeli
87 87
3. Apabila Varietas
Benih Tidak
Tersedia
a. Membeli 63 44
Varietas Lain
b. Membeli di 37 56

Tempat Lain

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Petani yang menggunakan varietas manjung
dan rubaru memiliki kepuasan yang tinggi
(89%) yang menggunakan varietas rubaru dan
(91%) yang menanam varietas manjung.
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Semakin tinggi tingkat kepuasan petani dalam
penggunaan benih maka semakin tinggi pula
keinginan petani untuk menggunakan jenis
benih tersebut. Respon yang positif akan
memberikan pengaruh terhadap penggunaan
benih selanjutnya. Harga sangat berpengaruh
terhadap keadaan konsumen alam membeli
produk. Pada hasil penelitian yang dilakukan,
petani akan tetap membeli benih tersebut
apabila terjadi kenaikan pada benih
dikarenakan petani sudah yakin akan
keterjaminan benih (87%) untuk kedua jenis
benih. Ketersedian benih juga mempengaruhi
keputusan penggunaan suatu jenis benih.
Penelitian menunjukkan bahwa petani yang
menggunakan varietas rubaru memilih untuk
membeli varietas lain (63%) dan yang
menggunakan varietas manjung justru
memilih untuk membeli di tempat lain (56%)
apabila varietas benih tidak tersedia.
Keyakinan yang muncul dari sikap pada
tahapan ini akan mempengaruhi penilaian
pada  penelitian  berikutnya  menurut
(Aminudin et al., 2023)

Setelah melakukan beberapa tahap
proses pengambilan keputusan oleh petani
bawang merah selanjutnya dilakukan analisis
terkait faktor  yang mempengaruhi
pengambilan  keputusan  petani  dalam
menggunakan benih varietas rubaru diujikan
dengan analisis regresi logistik biner yang
digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada
tabel 9 diketahui bahwa nilai signifikasi
Hosmer and Lemeshow Test senilai
0,506>0,05 artinya model regresi dapat
digunakan. Nilai Omnibus Test of Model
sebesar 0,000<0,05 artinya variabel yang
digunakan secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan petani dalam penggunaan
benih bawang merah varietas rubaru.
Sementara itu pengaruh secara parsial
variabel independen dapat dilihat dari nilai
Nagelke R Square yakni 0,578 artinya
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variabel dependen mampu menjelaskan
variabel independen sebesar 57,8% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar
model.

Tabel 8. Hasil Analisis Logistik Biner

Variabel Coeffi  Coefficie p-value OddsRa
cients nts tio
Sign Regrssio
n

Harga + 0.000 0.122 1.000
Benih + 1.833 0.018* 75.170
Luas + 0.000 * 1.001
Lahan + 0.000 0.064*  1.000
Hasil + 1.185 ** 43.496
Produksi + 1.1154  0.047* 1.767
Modal - 0.742 * 0.40
Pemasaran + 2.151 0.001* 1.376
Teknologi 0.622
Pelatihan 0.000
Konstanta 0.882
-2 Log 75,248
likehood
Omnibus 0,000
Test of
Model
Coeffcient
S
Nageleker 0,578
ke R
square
Hosmer 0,506
and
Lemeshow
Test

Ket : *signifikasi pada taraf 1%; **signifikan pada
taraf 5%; ***signifikan pada taraf 10%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis dari tujuh
variabel diperoleh hasil bahwa terdapat enam
variabel yang berpengaruh dengan tanda
positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan petani yakni harga benih, luas
lahan, hasil produksi, modal, pemasaran, dan
pelatihan. Luas lahan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
petani dalam menggunakan benih. Hal
tersebut dapat terlihat pada nilai p-value yakni
0,018 yang sigifikan pada o = 0,05. Artinya
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semakin luas lahan tanam yang dimiliki petani
maka peluang petani untuk menggunakan
benih varietas rubaru semakin besar. Nilai
odds ratio pada variabel luas lahan adalah
75,170 maka peningkatan lahan dalam 1 ha
akan meningkatkan keputusan penggunaan
benih 76,170 kali. Apabila dilihat dari
karakteristik petani bawang merah di Desa
Mandala, sebagian besar petani varietas
rubaru memiliki luas lahan 0,6-1 ha dengan
persentase  74%. Penelitian ini justru
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan Az-zammy et al.,(2022) yang
menyatakan bahwa luas lahan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
adopsi benih unggul. Meskipun luas lahan
yang dimiliki petani tinggi tidak menjamin
bahwa petani akan mengadopsi benih unggul.

Hasil produksi menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
petani dalam menggunakan benih, dilihat
pada nilai p-value yakni 0,064 dan taraf o =
0,1 yang berarti bahwa semakin tinggi hasil
poduksi yang diperoleh petani maka akan
semakin besar peluang petani dalam
menggunakan benih varietas rubaru. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  petani  sangat
mengutamakan hasil yang diperolehnya. Nilai
odds ratio variabel hasil produksi adalah
1,001 artinya setiap terjai  kenaikan
hasilproduksi 1 kg maka akan meningkatkan
keputusan penggunaan benih varietas rubaru
sebesar 1,001 kali. Hasil produksi yang
optimal dapat mendukung usaha pemerintah
dalam mencapai swasembada pangan. Dalam
mewujudkan hal tersebut, pemerintah dapat
melakukan upaya melalui pemberian bantuan
benih bersubsidi pada petani (Kabeakan &
Manik, 2020).

Variabel modal berpengaruh
signifikan dengan nilai p-value 0,047 dan
taraf o = 0,1. Artinya semakin besar modal
yang dikeluarkan untuk varietas manjung
maka peluang petani untuk menggunakan
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benih varietas rubaru semakin besar. Nilai
odds rasio pada variabel modal 1,000 artinya
semakin sedikit modalyang dikeluarkan akan
meningkatkan keputusan penggunaan benih
oleh petani sebesar 1,000 kali. Pada kondisi
lapang terlihat bahwa modal yang dikeluarkan
petani untuk benih varietas manjung terbilang
lebih besar karena membutuhkan biaya
tambahan berupa pupuk dan pestisida yang
digunakan lebih  beragam. Penelitian
Rasmikayati et al., (2023) menyatakan bahwa
modal menjadi faktor penting dalam usahatani
untuk membeli benih dan beberapa kebutuhan
produksi lain. Selaras dengan penelitan
tersebut Fadzil et al., (2023) menyebutkan
bahwa tingginya biaya produksi menjadi salah
satu permasalahan utama yang dapat
menurunkan kapasitas produksi bawang
merah. Apabila biaya yang dibutuhkan tinggi
dan tidak sebanding dengan keuntungan yang
diperoleh maka menjadikan petani mengalami
kerugian dan tidak memiliki modal untuk
produksi selanjutnya.

Pada variabel pemasaran atau akses
pasar menujukkan pengaruh sangat signifikan
terhadap keputusan penggunaan benih petani.
Nilai p-vale pada variabel tersebut yakni
0,001 dan taraf a = 0,01 yang berarti bahwa
semakin mudah akses pasarnya maka peluang
petani untuk menggunakan benih varietas
rubaru semakin besar. Nilai odds ratio
variabel pemasaran 43,496 artinya semakin
mudah pemasaran yang dilakukan maka
kemungkinan keputusan petani dalam
menggunakan beih varietas rubaru sebesar
43,496 kali. Berdasarkan kondisi lapang, hasil
produksi bawang merah dapat langsung dijual
ke pasar wilayah Kabupaten Sumenep dan
sebagian dibeli oleh tengkulak untuk dijual di
luar daerah Kabupaten Sumenep. Artinya
dengan diterimanya hasil produksi bawang
merah di luar Kabupaten Sumenep tidak
hanya berpengaruh terhadap peningkatan
penggunaan benih namun juga menjadikan
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akses dan distribusi pasar menjadi lebih luas
sehingga mampu meningkatkan pendapatan
petani. Menurut Masroni et al., (2023) akses
pasar berpengaruh terhadap produksi bawang
merah dan menjadi faktor yang paling penting
dalam  pengambilan  keputusan petani
menggunakan benih bawang merah. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa akses pasar yang
baik tidak hanya meningkatkan penggunaan
benih unggul tetapi juga memperluas
distribusi  hasil pertanian, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan pendapatan
petani dan stabilitas ekonomi daerah.
Pelatihan berpengaruh negatif
signifikan terhadap keputusan petani dalam
menggunakan benih dengan nilai p-vale
0,000 dan taraf o = 0,01 dan nilai odds ratio
0,40 artinya semakin sedikit petani yang
pernah mengikuti pelatihan maka
kemugkinan penggunaan benih varietas
rubaru oleh petani akan semakin berkurang.
Hal ini sejalan dengan penelitian Mahoussi et
al., (2021) menyebutkan bahwa pelatihan
memiliki  pengaruh  negatif  signifikan
terhadap keputusan adopsi benih. Pelatihan
yang diterima mengenai penggunaan benih
unggul dianggap sebagai salah satu bentuk
pendidikan yang menjadikan pengetahuan
petani mengenai benih unggul semakin
banyak dan petani dapat melakukan upaya
yang berkesinambungan terkait usahataninya.
Variabel harga benih dan teknologi
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
keputusan petani dalam menggunakan benih.
Jatmika &  Hidayat, (2019) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa harga
benih bervariatif sehingga petani sebagai
konsumen harus jeli dalam memilih
mengunakan benih. Sementara itu terkait
teknologi, Effendy et al, (2020)
menyebutkan penguasaan teknologi petani
seperti traktor dan mesin panen banyak
diimplementasikan dengan baik namun akses
terhadap materi dan teknologi mandiri melalui
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internet masih sangat kurang. Dalam hal
tersebut petani hanya berfokus dengan
teknologi yang sudah ada di lapang.

Hasil penelitian Yantika, (2025)
menunjukkan  bahwa  beberapa  faktor
teknologi seperti kesesuaian, kemudahan
diamati, dan kemungkinan dicoba juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan adopsi inovasi Drip Irrigation
oleh petani bawang merah. Temuan ini
memperlihatkan bahwa meskipun suatu
teknologi tersedia dan mudah diamati
hasilnya, faktor tersebut tidak otomatis
mendorong petani untuk mengadopsi atau
melanjutkan penggunaannya. Sebaliknya,
petani lebih menekankan pada aspek manfaat
nyata dan keuntungan ekonomi yang
diperoleh dari inovasi tersebut.

KESIMPULAN

Pengambilan keputusan penggunaan benih
bawang merah varietas rubaru dan manjung
dilakukan  dengan  tahap  pengenalan
kebutuhan atau masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan
evaluasi pasca pembelian. Perbedaan
pengambilan  keputusan antara petani
pengguna varietas rubaru dan manjung
terdapat pada manfaat yang dicari oleh petani.
Petani yang menggunakan benih varietas

rubaru  untuk  meningkatkan  kualitas,
sementara  itu  untuk  petani  yang
menggunakan varietas manjung untuk

meningkatkan jumlah produksi. Faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan petani dalam
menggunakan benih bawang merah di Desa
Mandala yakni luas lahan, hasil produksi,
modal, dan pemasaran. Saran dari hasil
penelitian ini yaitu dibutuhkan kolaborasi
pemerintah daerah setempat dan gabungan
kelompok tani di Desa Mandala untuk
mengembangkan komoditas unggulannya
yaitu bawang merah varietas rubaru.
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Pemerintah dapat memberikan informasi
terhadap petani terkait pasar seperti halnya
memperpendek jaringan pemasaran sehingga
harga yang diterima petani tidak terlalu
rendah. Petani juga harus selalu melihat
persepsi dari konsumen dengan rekomendasi
penyuluh pertanian lapang.
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